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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian pada objek yang diteliti, maka dapat ditarik 

kesimpulan Cafe District 29 menempati posisi kuadran I (growth oriented 

strategy) dalam diagram kartesius yang artinya Cafe District 29 berada dalam 

posisi baik atau menguntungkan dimana dapat memanfaatkan peluang dengan 

kekuatan yang dimiliki sehingga target yang diharapkan dapat tercapaim maka 

Strategi pengembangan bisnis dalam upaya meningkatkan penjualan pada Cafe 

District 29 yaitu sebagai berikut :  

1. Hasil analisis berdasarkan gambaran faktor internal yang menjadi 

kekuatan yang dimiliki oleh Cafe District 29 yaitu,  beragamnya variasi 

menu yang ditawarkan, daya tarik menu yang di tawarkan, penampilan 

dan sikap karyawaan saat melayani konsumen, fasilitas yang diberikan 

cafe, dan daya tarik desain interior cafe. 

 

2. Hasil analisis berdasrkan gambaran faktor internal yang menjadi 

kelemahan Cafe District 29 yaitu, belum mepunyai sertifikat standar 

hygiene dan sanitasi, terbatasnya lahan parkir yang tersedia, lokasi Cafe 

District 29 yang tidak dilalui kendaraan umum, dan harga produk yang 

cukup mahal. 

 

3. Hasil analisis berdasarkan gambaran faktor eksternal yang menjadi 

peluang Cafe District 29 yaitu, Branding Kota Bandung sebagai kota 

tujuan wisata Kuliner, Teknologi yang semakin berkembang, masyarakat 

yang konsumtif, dan desain cafe yang sesuai dengan trend anak muda 

dalam mengadakan event. 

 

4. Hasil analisis berdasarkan gambaran faktor eksternal yang menjadi 

ancaman Cafe District 29 yaitu, Ketatnya persaingan usaha jasa boga di 

kota Bandung, dan Kenaikan bahan baku makanan tidak stabil. 
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5. Berdasarkan analisis SWOT dihasilkan strategi sebagai berikut: 

a. Strategi Strengths Opportunities (SO) dalah strategi yang menggunakan 

kekuatan untuk memanfaatkan peluang yang terdiri dari meningkatkan 

kualitas dalam segi pelayanan karyawan di cafe maupun sosial media, 

kualitas rasa dan tampilan produk, juga fasilitas yang dapat meningkatkan 

kenyamanan pada konsumen. 

b. Srategi Strength Threats (ST) adalah strategi yang menggunakan 

kekuatan untuk mengatasi ancaman terdiri dari mempertahankan dan 

meningkatkan kualitas pelayanan yang akan diterima konsumen juga 

melakukan inovasi menu secara berkala. 

c. Strategi Weakness Opportunities (WO) adalah strategi untuk 

meningkatkan peluang dan menekan kelemahan yang dimiliki dengan 

melakukan sertifikasi hygiene dan sanitasi, menyesuaikan kualitas 

produk dengan harga yang ditawarkan, dan giat melakukan promosi 

menggunakan media online. 

d. Strategi Weakness Threats (WT) adalah strategi memperbaiki kelemahan 

dan ancaman yaitu dengan melakukan penghematan diluar keperluan 

bahan untuk menjaga kualitas produk dan melakukan sertifikasi standar 

hygiene untuk menambah tingkat kepercayaan konsumen. 

 

6. Strategi pengembangan bisnis yang dapat dilakukan Cafe District 29 dalam 

upaya meningkatkan penjualannya yaitu pertama, melakukan efisiensi 

usaha,  dan melakukan sertifikasi standar hygiene yang dijadikan salah satu 

keunggulan saat mempromosikan cafe di media sosial, kedua yaitu 

meningkatkan promosi dan pelayanan cafe secara keseluruhan, yang ketiga 

yaitu mengkomunikasikan daya tarik menu kepada konsumen, yang 

keempat meningkatkan kualitas rasa juga tampilan menu dan melakukan 

inovasi secara berkala pada menu, yang kelima meningkatkan kualitas 

pelayanan dan eksistensi di media sosial, yang keenam meningkatkan 

kualitas rasa, dan tampilan produk sesuai dengan harga yang ditawarkan, 

yang ketujuh meningkatkan fasilitas yang disesuaikan dengan desain Cafe, 
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yang kedelapan memanfaatkan media promosi online dengan 

mempromosikan keunggulan desain interior cafe, dan yang kesembilan 

adalah meningkatkan kebersihan di Cafe, dan membuat sertifikasi standar 

hygiene dan sanitasi dengan segera menerapkannya. 

1.2 Saran 

Dari berbagai uraian diatas, terhadap pengembangan Cafe District 29 

dalam upaya meningkatkan penjualannya terdapat beberapa saran seperti: 

 

1. Melakukan sertifikasi hygiene dan sanitasi 

Sebaiknya Cafe District 29 melakukan sertifikasi hygiene dan sanitasi 

agar konsumen semakin percaya terhadap tingkat kebersihan pada 

cafe. 

2. Meningkatkan promosi 

Lokasi Cafe District 29 yang tidak dilalui kendaraan umum, 

menyebabkan konsumen malas untuk mencoba makan disana, maka 

dari itu meningkatkan promosi dan menyertakan keunikan cafe akan 

menarik konsumen untuk penasararan dan mencoba untuk berkunjung, 

hal tersebut bisa dilakukan dengan menggunakan fitur iklan 

instagram, yaitu dengan cara mengaktifkan Business Manager  

melalui business.facebook.com. Sebelumnya, login dengan 

menggunakan akun Facebook perusahaan. Lalu langkah berikutnya 

adalah ‘claim’ untuk beriklan di Instagram, untuk menginput akun 

Instagram perusahaan agar tercantum dalam Business Manager 

Facebook. Setelah itu  login menggunakan akun Instagram 

perusahaan. Terakhir masukkan foto dan caption yang menarik agar 

orang yang melihat iklan tertarik untuk mengunjungi akun instagram 

perusahaan. 

3. Menerapkan standar grooming pada Karyawan. 

Penamplilan Karyawan yang sudah rapih akan lebih maksimal dengan 

penggunaan seragam, hal tersebut dapat menambah image positif Cafe 

District 29 dimata konsumen. 

4. Memberikan layanan siap antar 

https://business.facebook.com/
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Fasilitas layanan siap antar dapat menambah keunggulan Cafe District 

29 dan memudahkan para konsumen yang ingin memesan. Cafe 

District 29 dapat merekrut prgawai untuk layanan siap antar. 

5. Menginovasi menu 

Menginovasi menu atau menambah menu baru dapat membuat 

konsumen lebih banyak pilihan, tentu saja diikuti dengan menghapus 

menu yang tidak laku atau jarang terjual. Hal tersebut dapat dilakukan 

dengan menambah menu baru dan mengujinya selama tiga bulan 

dengan hasil menu tersebut dapat diterima konsumen atau tidak. 

6. Melakukan renovasi desain cafe 

Perabotan interior cafe yang sudah usang terlihat tidak baik dimata 

konsumen, sebaiknya melakukan renovasi secara berkala selama 6 

bulan sekali dengan juga melakukan renovasi pada Cafe agar 

konsumen tidak merasa bosan dengan suasana di Cafe District 29. 

7. Menginovasi promosi  

Harga yang ditawarkan Cafe District 29 lumayan besar untuk pelajar 

dan mahasiswa yang menjadi mayoritas konsumennya, maka dari itu 

sebaiknya lebih sering mengadakan promosi untuk pelajar dan 

mahasiswa, dengan ide promosi yang lebih inovatif. 

8. Melakukan survei pasar 

Sebaiknya Cafe District 29 melakukan survei pasar untuk mengatasi 

saat terjadinya harga bahan baku dan bahan penolong mengalami 

kenaikan,  maka dapat memilih supplier mana yang akan dipakai. 

9. Melakukan efisiensi usaha 

Mempertahankan konsumen menyebabkan sulitnya menaikkan harga 

produk disaat naiknya harga bahan baku dan bahan penolong, maka 

sebaiknya Cafe District 29 melakukan efisiensi usaha dengan 

meminimalisir pengeluaran yaitu melakukan penghematan tanpa 

mengurangi kualitas produk, dengan mengamati bagian mana fasilitas 

penunjang cafe yang bisa di minimalkan biayanya (pengiritan biaya). 

 


